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Abstract 

The great potential of Zakat, Infaq, Sedekah and Waqf is not utilized properly by 

the community around the mosque. Lack of literacy, coordination and 

transparency is the cause of the lack of community participation. The purpose of 

this community service activity is to increase theoretical knowledge and 

management of Zakat, Infaq, Sedekah and Waqf, in the community around the al-

Musthofa mosque in Jaten. In addition, the service aims to increasingly involve 

many elements of the community who actively participate in increasing 

acceptance and optimizing the management of ZISWAF. The methods used in the 

community service are (1) FGD Brainstorming (Focus Group Discussion) (2) 

lectures and discussions (3) ZISWAF management practices and consultations. As 

a result of this service, the community began to understand ZISWAF's literacy 

both theoretically and practically. The Community service team held counseling 

with ZISWAF material theoretically sourced from the Qur'an, Hadith and fiqh 

books. Meanwhile, practically, the service team provides procedures for 

managing ZISWAF by providing examples and case studies from various 

mosques. In addition, the team also succeeded in launching a digital ZISWAF 

donation program by utilizing the QRIS facility from BSI (Bank Syariah 

Indonesia). The existence of this program provides convenience and expands the 

reach of people who want to donate to the mosque. The team also provides a 

monev program (monitoring and evaluation), so that it can be carried out 

regularly after community service program. 

Keywords: management; zakat; infaq; sedekah; waqf; digital. 

Abstrak 

Potensi besar dari Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf tidak dimanfaatkan secara 

baik oleh masyarakat sekira masjid. Kurangnya literasi dan koordinasi serta 

transparansi menjadi sebab minimnya partisipasi masyarakat. Tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarkat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan teori 

dan pengelolaan Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf, pada masyarakat di sekitar 

masjid al-Musthofa Jaten. Selain itu, adanya pengabdian bertujuan untuk semakin 

melibatkan banyak elemen masyarakat yang berpatisipasi aktif dalam peningkatan 

penerimaan dan optimalisasi pengelolaan ziswaf. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian adalah (1) Brainstorming FGD (Focus Group Discussion) (2)ceramah 

dan diskusi (3) praktik dan konsultasi pengelolaan ZISWAF. Hasil dari 

pengabdian ini, masyarakat mulai memahami literasi ZISWAF baik secara teoritis 

maupun praktis. Tim pengabdian mengadakan penyuluhan dengan materi 

ZISWAF secara teoritis bersumber dari Al-Qur’an, Hadis dan kitab-kitab fiqh. 

Sedangkan secara praktis, tim pengabdian memberikan tata cara pengelolaan 

ZISWAF dengan memberikan contoh dan studi kasus dari berbagai masjid. Selain 
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itu, tim juga berhasil meluncurkan program donasi ZISWAF digital dengan 

memanfaatkan fasilitas QRIS dari BSI (Bank Syariah Indonesia). Adanya 

program ini memberikan kemudahan dan memperluas jangkauan masyarakat yang 

ingin berdonasi untuk masjid. Tim juga memberikan program monev (monitoring 

dan evaluasi), supaya bisa dilaksanakan secara rutin setelah adanya pengabdian. 

Kata Kunci: pengelolaan; zakat; infak; sedekah; wakaf; ziswaf; aplikasi digital. 

 

A. PENDAHULUAN 

Menurut bahasa, kata “zakat” berarti 

tumbuh, berkembang, subur atau bertambah. 

Dalam Al-Quran dan hadits disebutkan, 

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 

sedekah” (QS. Al-Baqarah[2]:276); “Ambilah 

zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan 

menyucikan mereka” (QS. At-Taubah [9]: 

103); “Sedekah tidak akan mengurangi harta” 

(HR. Tirmizi) (Utama, 2022). 

Menurut istilah, dalam kitab al-Hawi, 

al-Mawardi mendefinisikan zakat dengan 

nama pengambilan tertentu dari harta yang 

tertentu, menurut sifat-sifat tertentu, dan 

untuk diberikan kepada golongan tertentu. 

Adapun kata infak dan sedekah, sebagian ahli 

fikih berpendapat bahwa infak adalah segala 

macam bentuk pengeluaran (pembelanjaan), 

baik untuk kepentingan pribadi, keluarga, 

maupun yang lainnya. Sementara kata 

sedekah adalah segala bentuk pembelanjaan 

(infak) di jalan Allah. Berbeda dengan zakat, 

sedekah tidak dibatasi atau tidak terikat dan 

tidak memiliki batasan-batasan tertentu. 

Sedekah, selain bisa dalam bentuk harta, 

dapat juga berupa sumbangan tenaga atau 

pemikiran, dan bahkan sekedar senyuman. 

Zakat biasanya harus membutuhkan 

lembaga yang baik dengan pengelolaan yang 

baik pula (Syakir et al., 2021). Analisis 

BAZNAS dan analisis zakat itu sendiri sering 

dilakukan untuk meningkatkan tingkat 

pengelolaan zakat dan infak (Alam, 2018; 

Khairina, 2021), Implementasi dan 

pengelolaan zakat serta infak selalu 

mengalami peningkatan dan terus 

mendapatkan bimbingan dari beberapa 

Lembaga terkait (Abdurrahman & 

Herianingrum, 2019; Rahmi & Bustamam, 

2019; Yuliana & Suharsono, 2021). 

Akuntabilitas pengelolaan zakat juga 

dilakukan oleh beberapa Lembaga (Warno, 

2016). Berbicara mengenai Wakaf juga 

demikian, harus ada pengelolaan yang baik 

dalam hal wakaf (Abdullah et al., 2020; 

Ahmadi, 2020; Dipayanti & Saniah, 2020; 

Fachrodin, 2020; Faudji & Paul, 2020). 

Sehingga wakaf diberikan peran yang 

siginifikan dikalangan masyarakat ekonomi 

syari’ah dalam pengelolaan Lembaga dan 

mengatasi persoalanpersoalan wakaf yang ada 

(Hasanah et al., 2020; Nugroho, 2021; 

Nurjamil & Nurhayati, 2021; Putra, 2021; 

Tanjung et al., 2020). 

Indikasi permasalahan dan potensi 

program ini terlaksana adalah sebagai berikut: 

1. Permasalahan Zakat, Infak, Sedekah dan 

Wakaf merupakan sumber pendanaan 

kegiatan keagamaan dan sosial 

kemasyarakatan yang sangat potensial. 

Sehingga jika potensi program ini tidak 

dilakukan akan bermasalah pada 

pengelolaannya. 

2. Pengelolaan ZISWAF belum optimal dan 

hanya mengandalkan pengumpulan lewat 

kotak infak pada ibadah sholat Jumat saja. 

3. Pemanfaatan teknologi dan digitalisasi 

semua aspek kegiatan keagamaan dan 

sosial kemasyarakatan menjadi sebuah 

keniscayaan dalam memudahkan 

masyarakat dalam bermuamalah termasuk 

dalam pengelolaan ZISWAF. 

4. Belum adanya lembaga khusus yang 

mengelola ZISWAF yang professional dan 

memanfaatkan teknologi digital sebagai 

sarana operasionalnya. 

Problematika ini dialami oleh 

masyarakat di Dusun Jaten, Desa Sendangadi, 

Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. 

Wilayah ini terdiri dari 8 RT dengan jumlah 

kepala keluarga kurang lebih 650 KK. Di 



Pelatihan Pengelolaan Aplikasi Digital untuk ZISWAF di 

Jaten Sendangadi Mlati Slemanjo 
Fajar Fandi Atmaja, Syaifulloh Yusuf 

 

 

183 

masa sebelum pandemi, aktifitas pengelolaan 

ZISWAF dan pasca pandemi terbilang sama, 

belum adanya peningkatan. Fenomena 

demikian membuat masyarakat perlu 

mengembangkan sebuah platform digital yang 

membantu program masyarakat dalam 

pengelolaan ZISWAF. 

Di sisi lain masyarakat dusun Jaten ini 

memiliki Masjid Al Musthofa yang cukup 

representatif dan sampai saat ini tetap 

menfasilitasi aktifitas ibadah masyarakat 

secara terbatas, sekaligus juga pengelolaan 

ZISWAF. 

Pada pengelolaan Zakat, Infak, 

Sodaqoh, dan Wakaf terbilang kurang, antara 

lain: 

1. Kurangnya koordiansi antar pengurus 

Takmir masjid, dilihat dari tidak adanya 

perkumpulan rutin. 

2. Kurangnya pengurus dalam memegang 

Amanah menjadi pengelola zakat. 

3. Menurunnya infak dan sedekah jika dilihat 

pendapatan per minggunya. 

Selain keberadaan masjid, potensi lain 

yang dimiliki oleh Dusun Jaten ini adalah: 

1. Adanya organisasi remaja masjid; 

2. Adanya pengurus takmir masjid; 

3. Adanya kelompok pengajian ibu-ibu; 

4. Adanya kelompok bapak-bapak; dan 

5. Adanya wadah/tempat lokasi yang 

terjangkau luas. 

Merujuk dari problematika dan potensi 

masyarakat Dusun Jaten di atas maka 

diperlukan solusi untuk menyelesaikan 

problematika masyarakat diatas. Oleh karena 

itu, diperlukan kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa Pendampingan 

Optimalisasi Pengelolaan Zakat, Infak, 

Sedekah, dan Wakaf berbasis Aplikasi Digital 

sekaligus membentuk para pengurus tetap 

dalam pengelolaan ZISWAF tersebut. 

Berdasarkan analisa pendahuluan di 

atas, terdapat minimal tiga rumusan masalah 

yang dapat dikembangkan adalah: (1) 

Bagaimana meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan masyarakat dalam dalam 

mengelola Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf? 

(2) Bagaimana metode dalam meningkatkan 

kreatifitas dan partispasi para remaja dan 

pemuda dalam mewujudkan kegiatan serta 

mendukung masyarakat dalam pengelolaan 

ZISWAF? dan (3) Bagaimana cara 

meningkatkan partisipasi dan kepedulian 

masyarakat dalam berzakat, berinfak, 

bersedekah, dan wakaf? 

Dalam menjawab permasalahan 

tersebut, maka Tim Pengabdi dari Fakultas 

Ilmu Agama Islam UII memiliki terobosan 

yang sangat baik, yaitu melakukan 

pendampingan optimaslisasi pengelolaan 

zakat, infak, shadaqah, dan wakaf berbasis 

Aplikasi Digital di Dusun Jaten, Desa 

Sendangadi Kecamatan Mlati Kabupaten 

Sleman. Topik ini sangat sesuai dengan salah 

satu renstra Universitas Islam Indonesia yaitu 

Kehidupan Islami. 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE  

Dalam melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyakat ini, Tim pengabdi 

melakukan pendekatan pendampingan 

terhadap jajaran pemerintah desa, jama’ah 

muslim, pengurus takmir, remaja masjid, 

masyarakat yang dipandang potensial untuk 

keberlajutan program ini, dengan 

menggunakan beberapa metode antara lain: 

1. Metode brainstorming Focus Group 

Discussion (FGD) sebagai asessment awal 

yang dilakukan terhadap stake holder 

masyarakat desa Jaten, remaja masjid, dan 

jama’ah muslim. 

2. Metode ceramah, diskusi, dan praktek 

pengelolaan ZISWAF. 

3. Praktek dan konsultasi pengelolaan 

ZISWAF. 

Seluruh metode tersebut dirangkum 

dalam suatu proses kegiatan dalam tahapan di 

bawah ini; 

1. Sosialisasi: Sosialisasi program dan 

penyuluhan tentang pentingnya 

pengelolaan ZISWAF secara professional 

dan berbasis teknologi. Sasaran kegiatan 

ini adalah Masyarakat, Takmir Masjid, 

Remaja Masjid, dan Tokoh Masyarakat. 

Dengan menggunakan strategi dan bahan 

sederhana yakni FGD (Fokus Grup 

Discussion) dengan alat proyektor dan 

laptop. Hasil dari kegiatan persiapan ini 
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adalah identifikasi dan kesepahaman 

stakeholder. 

2. Pembentukan pengurus ZISWAF: 

Pembentukan pengurus, pelatihan 

manajemen pengelolaan ZISWAF dan 

pendataan Potensi ZISWAF di masyarakat 

merupakan tahapan kedua yang perlu 

dilakukan. Hal ini juga sama seperti tahap 

pertama dalam pelibatan SDM nya. Untuk 

bahan dan strategi juga masih memiliki 

kesamaan dengan kegiatan FGD. 

Perbedaanny adalah memiliki hasil 

terbentuknya pengurus, terlaksananya 

pelatihan dan dapat mendata potensi 

ZISWAF di masyarakat. 

3. Pembuatan aplikasi: Tahapan ketiga ini 

dilakukan dengan cara pembuatan Aplikasi 

ZISWAF berbasis teknologi digital. Tahap 

ketiga ini bekerjasama dengan Bank, 

Takmir, dan pemuda untuk melancarkan 

kegitan pembuatan aplikasi. Hasil dari 

tahap ketiga ini adalah terciptanya Aplikasi 

digital ZISWAF yang dapat dimanfaatkan 

dengan baik. 

4. Pendampingan: Tahap keempat ini 

dilakukan dengan cara pendampingan 

pemanfataan Aplikasi ZISWAF pada 

pengurus. Hasilnya adalah terlaksananya 

pendampingan penggunaan aplikasi. 

5. Launching: Launching pemanfatan 

Aplikasi ZISWAF kepada Jamaah 

Perwakilan masyarakat, takmir masjir, dan 

pemuda. Launching ini dilakukan dengan 

dilakukannya praktik langsung oleh tim 

pengabdi dan masyarakat. Hasilnya 

terlaksananya launcing penggunaan 

aplikasi ZISWAF. 

6. Monev: Tahap akhir dilakukan Monev 

(monitoring dan evaluasi) terhadap 

penggunaan aplikasi dan pemantauan 

kenaikan hasil pendapatan zakat, infak, 

sedekah dan wakaf. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan di Dusun Jaten, Sendangadi, Mlati, 

Sleman ini berjalan dengan baik dan lancar. 

Kegiatan tersebut dilakukan di lingkungan 

Jaten khususnya kegiatan terpusat di masjid 

Al-Musthofa Jaten, Mlati. Kegiatan ini 

dilakukan kurang lebih empat bulan. Peserta 

kegiatan sangat beragam, mulai dari takmir 

masjid Al-Mushtofa, pemuda, masyarakat, 

dan tokoh yang ada. Pemuda dianggap sangat 

penting dan berpengaruh dalam 

pengembangan masyarakat, karena remaja 

masjid atau pemuda adalah keder-kader yang 

siap menyelesaikan persoalan masyarakat 

(Susanto, 2016, p. 9). 

Kegiatan yang dilakukan sebagaimana 

latarbelakang pendahuluan di atas bahwa 

masih kurangnya pengetahuan masyarakat 

dalam teori dan tata cara pengeloaan 

ZISWAF yang bermanfaat langsung kepada 

masyarakat. Selain itu, masyarakat masih 

belum memiliki aplikasi ZISWAF sebelum 

tim pengabdi datang ke lokasi. Kegiatan ini 

dilakukan pada masa pandemik covid-19 yang 

masih belum berakhir, karena untuk 

mengatasi penyebaran virus, maka tim 

pengabdi tetap mematuhi protokol Kesehatan 

yanga ada (Nasution & Wijaya, 2020, p. 17). 

Kegiatan pendampingan pembuatan aplikasi 

ZISWAF ini untuk mempermudah 

masyarakat dalam menyalurkan infak, 

sedekah, dan zakatnya. Selain itu Sofyani 

mengatakan agar masyarakat juga memiliki 

semangat dalam beribadah (Sofyani, 2018, p. 

65). 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi oleh Tim 

Pengabdi tentang Penguatan SDM 

Peran pemuda sangat berguna demi 

pergerakan masyarakat yang lebih cepat. 

Dalam hal ini tim pengabdi juga bekerjasama 

dengan pemuda untuk membuat aplikasi 

ZISWAF dengan membuat rekening dahulu di 

salahsatu Bank. Takmir masjid selaku 

penanggungjawab ikut serta mendampingi 

pembuatan QR kode dan pengurusan di Bank. 

Sudah seharusnya sebagai muslim 

saling membantu dalam hal infak, sedekah 

dan zakat. Solusi untuk mengentaskan 

kemiskinan dan kesenjangan sosial. Terdapat 
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aplikasi SIZISKU dalam sebuah artikel, ini 

merupakan terobosan yang sangat baik untuk 

dikembangkan (Sehiling et al., 2019, p. 175). 

Dalam hal ini masjid Al-Mustofa 

mengembangkan dalam ranah ringan bagi 

masyarakat, sehingga sementara 

menggunakan QRIS Bank. Kemudian 

penguatan pendampingan SDM yang 

dikuatkan oleh tim pengabdi.  

 
Gambar 2. Pemaparan Materi oleh Tim 

Mengenai Pentingnya Zakat, Infak, Sedekah, 

dan Wakaf 

Pembuatan aplikasi ZISWAF dan 

pamplet untuk disebarluaskan kepada 

masyarakat membutuhkan bantuan dan 

pemanfaatan peran pemuda. Sumber daya 

manusia masyarakat Jaten teridentifikasi 

terdapat pemuda yang memiliki tingkat 

Pendidikan tinggi, dan berlatarbelakang 

Teknik informatika. Sehingga, kegiatan ini 

juga dapat dibantu oleh pemuda setempat. 

Peran pemuda di era globalisasi adalah hal 

yang tidak dapat dihindarkan (Januarharyono, 

2019, p. 9). 

 
Gambar 3. Proses Pembuatan Aplikasi 

ZISWAF Melibatkan Pemuda Setempat 

 
Gambar 4. Pamflet yang Disebarluaskan 

Kepada Masyarakat Dibuat oleh Pemuda 

Setempat 

Setelah materi pendampingan 

disampaikan, penguatan SDM telah 

dilakukan, percobaan aplikasi juga berhasil 

dilaksanakan, maka waktunya mendirikan 

secara resmi aplikasi ZISWAF. Launching 

aplikasi ZISWAF ini dilakukan agar pengurus 

memiliki tanggungjawab penuh dalam 

pelaksanaan. 

Adapun pamflet disebarluaskan secara 

masiv oleh tim pengabdi, takmir, pemuda, dan 

masyarakat. Penyebaran pamflet dilakukan di 

warung-warung, di masjid, di kampus, dan di 

rumah-rumah warga. Untuk penyebaran 

pamflet online, dilakukan melalui aplikasi 

whatsapp. Kedepan dalam kebaruan 

pengabdian ini akan melaksanakan 

pembuatan aplikasi facebook, Instagram, dan 

lain sebagainya untuk memaksimalkan peran 

aplikasi ZISWAF ini. 

 
Gambar 5. Launching Aplikasi ZISWAF  

 

D. PENUTUP  

Simpulan 

Kegiatan pengabdian dan pelatihab 

sangat penting untuk memberikan 

pengetahuan dan pengalaman baru kepada 

masyarakat. Setelah adanya program ini, 

masyarakat mampu memahami Zakat, Infak, 

Sedekah, dan Wakaf secara teoritis dan 

praktis. Beberapa elemen masyarakat juga 

sudah mampu memanfaatkan aplikasi 

ZISWAF berupa donasi digital QRIS dari BSI 

(Bank Syariah Indonesia). 

Adanya donasi digital memberi 

kemudahan dan memperluas jaringan 

masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam 

meningkatkan penerimaan ZISWAF di 

masjid. Peningkatan penerimaan didukung 

adanya peningkatan literasi, koordinasi, dan 

transparansi pengelolaan dana ZISWAF 

dengan adanya monev (monitoring dan 

evaluasi) secara rutin. 
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Saran 

Melalui pengabdian kepada masyarakat 

ini, ada beberapa saran yang dapat 

direkomendasikan untuk pengembangan 

masjid khususnya, yaitu: 

1. Pengurus atau takmir masjid harus lebih 

giat dalam mensosialisasikan program ini 

melalui penyebaran beberapa pamflet yang 

ada. 

2. Pemuda membantu percepatan penyebaran 

informasi melalui beberapa media sosial 

yang dimilikinya. 

3. Masyarakat mendukung jalannya program 

ini dengan antusias mencoba aplikasi yang 

ada. 

4. Para pengabdi selanjutnya melihat potensi 

masyarakat untuk mengembangkan dan 

memajukan lingkungan. 
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